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Tesisini tentang proses penyidikan tindak pidana curat dan curas oleh Unit Kejahatan Kekerasan di Polres
"X". Fokus penelitian ini adalah berupa proses penyidikan tindak pidana curat dan curas yang dilakukan
oleh anggota unit kejahatan kekerasan polres " X". Permasalahan dalam penelitian tersebut adalah bentuk-
bentuk tindakan anggota yang terjadi dalam melaksanakan penyidikan tindak pidana curat dan curas di
Polres"X".

Penelitian ini dimaksudkan adalah untuk menunjukkan proses penyidikan tindak pidana curat dan curas
secara utuh baik penyidikan prosedural maupun penyidikan yang tidak prosedural yang dilakukan oleh
anggota unit kejahatan kekerasan Pokes " X". Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metododogi
etnografi, peneliti ingin menggambarkan dan memotret secara utuh mengenai tindakan-tindakan anggota
unit sesungguhnyadari proses penyidikan tindak pidana curat dan curas, bentuk-bentuk penyimpangan dan
pola-pola hubungan antara penyidik dengan berbagai pihak.

Hasil dari penelitian ini ditemukan beragamnya tindakan-tindakan dalam proses penyidikan tindak pidana
curat dan curas yang dilakukan oleh anggota unit kejahatan kekerasan Polres " X". Tindakan tersebut dapat
tergambar mulai dari penyelidikan, pemeriksaan, penggel edahan, penyitaan, penangkapan, penahanan
sampai dengan penyel esaian serta penyerahan berkas perkara kepada penuntut umum. Tindakan lain yang
terjadi dalam proses penyidikan tindak pidana curat dan curas tersebut yaitu berupa ditemukannya bentuk-
bentuk penyimpangan dan proses penyidikan serta faktor korelatif terjadinya penyimpangan yang dilakukan
anggota unit. Serta yang terakhir ditemukan juga pola-pola hubungan penyidik/anggota unit dalam
melakukan proses penyidikan baik hubungan dengan sesama anggota polisi, warga masyarakat
(saksi,korban, tersangka dan informan) serta pola hubungan dengan SPP (sistem peradilan pidana) dalam hal
ini Kejaksaan, Pengadilan Negeri, Lembaga Pemasyarakatan dan pengacara/penasehat hukum.

Selain ditemukan penyidikan yang prosedural dan penyidikan yang tidak prosedural dalam penyidikan
tindak pidana curat dan curas yang terjadi di Unit kejahatan kekerasan, juga ditemukan upaya-upaya yang
telah dilakukan oleh satuan reserse guna meningkatkan kinerja penyidik.

Proses penyidikan dalam konteks penegakan hukum yang telah dilakukan polisi adalah merupakan
barometer untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja polisi dan citrabaik dari institusi
Polri. Apabila dalam proses penyidikan polisi lamban, tidak tanggap, tidak profesional dan proposional serta
semakin suburnya penyimpangan-penyimpangan dalam proses penyidikan maka citra polisi semakin
terpuruk.
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